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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan selama empat bulan yaitu dimulai dari Mei
s.d. September 2023. Penelitian dilakukan dengan menganalisis konsep yang
akan diteliti serta menyusun metode penelitiannya, lalu setelahnya
mengumpulkan dan mengolah data, dan berikutnya menganalisis hasil
pengolahan data, selanjutnya tahap akhir memberikan kesimpulan atas hasil
penelitian.

Penelitian ini akan dilakukan di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kabupaten Bogor yang berlokasi di Jalan Aman Nomor 1,

Tengah, Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16914.
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Gambar 3.1 Tempat Penelitian
Sumber: Google Maps, diakses tanggal 9 Juni 2023

47



48

Desain Penelitian

Menurut Nasution (2003:28) “desain penelitian ialah suatu rencana
tentang cara melakukan penelitian”. Desain penelitian bertalian erat dengan
proses penelitian. Menurut (Sugiyono, 2019:11) metode penelitian
dikelompokkan menjadi tiga yaitu penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif
dan penelitian kombinasi (mix methods).

Menurut Sugiyono (2019:13) “penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”, sedangkan
“metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana
peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi”, serta
“metode penelitian kombinasi dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat pragmatisme (kombinasi positivisme dan
postpositivisme) digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah
maupun buatan (laboratorium) di mana peneliti bisa sebagai instrumen dan
menggunakan instrumen untuk pengukuran, teknik pengumpulan data dapat

menggunakan test, kuesioner dan trianggulasi (gabungan), analisis data
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bersifat induktif (kualitatif), dan deduktif (kuantitatif), serta hasil penelitian
kombinasi bisa untuk memahami makna dari dan membuat generalisasi”.
Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah penelitian kuantitatif.

Unit Analisis

Menurut Sugiyono (2016:54) “unit analisis adalah sesuatu yang
berkaitan dengan fokus atau komponen yang diteliti”. Unit analisis suatu
penelitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi, benda, dan waktu
tertentu sesuai dengan fokus permasalahannya. Unit analisis merupakan
objek penelitian yang akan dianalisis untuk mencapai tujuan penelitian. Unit
analisis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Kabupaten

Bogor.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2019:200) “pengumpulan data merupakan inti dari
setiap kegiatan penelitian”. Sumber data dalam penelitian ini adalah data
sekunder untuk menjawab tujuan penelitian pertama dan data primer untuk
menjawab tujuan penelitian kedua. Menurut Sugiyono (2019:137) “data
sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya
mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan
yang berkaitan dan menunjang penelitian ini”. Sedangkan, ‘“data primer
merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul

data” (Sugiyono, 2019).
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Teknik pengumpulan data dapat dilakukan menggunakan teknik
observasi (pengamatan), kuesioner (angket), interview (wawancara),
dokumentasi atau gabungan dari ke empatnya. Dalam penelitian ini
menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Macam-macam
teknik pengumpulan data (Sugiyono, 2019):

1. Observasi (pengamatan)
Menurut Sugiyono (2019) Observasi merupakan dasar semua ilmu
pengetahuan, melaui observasi peneliti belajar tentang perilaku, dan
makna dari perilaku tersebut. Metode ini digunakan untuk mengamati
secara langsung peristiwa atau fenomena yang menjadi fokus penelitian.

2. Interview (wawancara)
Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam.

3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono, (2019) Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu baik berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang.
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian

ini yaitu menggunakan teknik dokumentasi dengan mengumpulkan laporan
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realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten
Bogor dan interview (wawancara) dengan pihak BPKAD Kabupaten Bogor
yang bekerja selama lebih dari 19 tahun yaitu Bapak MA selaku Staff Analisis

Perencanaan Anggaran BPKAD Kabupaten Bogor.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018:482) “analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain”.

Menurut Sugiyono (2019:253) analisis data kuantitatif merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh subjek/ responden atau sumber data lain
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian
yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan.

Menurut Sugiyono (2019:254) teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang

digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif, dan
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statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud,membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi, sedangkan statistik
inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik probabilitas)
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila
sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari
populasi itu dilakukan secara random.

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah analisis statistik deskriptif. Tahapan-tahapannya adalah sebagai
berikut:

1. Mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini pada objek
penelitian yaitu laporan realisasi APBD.

2. Menghitung kinerja keuangan menggunakan rasio keuangan daerah yaitu
rasio pertumbuhan pendapatan, rasio pertumbuhan belanja, rasio derajat
desentralisasi, rasio ketergantungan daerah, rasio kemandirian daerah,
rasio efektivitas PAD, rasio efisiensi dan rasio keserasian belanja.

3. Menganalisis rasio keuangan daerah.

4. Menjelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat kinerja keuangan
terkait dengan kinerja keuangan pemerintah daerah Kabupaten Bogor.

5. Menarik kesimpulan.



